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Makna Wilayah Pada Masyarakat Melayu Pesisir Kota Bengkulu

Aldila Vidianingtyas Utami, Alfarabi, Lisa Adhrianti
Jurusan Timu Komunikas Fakultas 1lmu Sosial dan Timu Politik

Universitas Bengkulu
Aldilla.vul3@gmail.com

ABSTRAK

olitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui makna wilayah yang dimiliki oleh
masyarakat Melayu Pesisir Kota Bengkulu sebagai bentuk identitas diri. Penelitian 1m
mengounakan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai jenis penelitian. Penelitian ini
meneounakan Teori Tindakan Sosial (Max Weber) untuk melihat Janis tindakan yang dilakukan

o |

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Hasil yang di
dapatkan dari penelitian i menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan oleh masyarakat
Melayu Pesisir Kota Bengkulu dalam mempertahankan wilayah termasuk dalam tindakan
Rasional Instrumental karena menganggap bahwa wilayah pesisir menjadi salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk menunjukkan 1eberadaan difi sebagai salah satu suku yang terdapat ¢
Kota Bengkulu.

Kata Kundi -Identitas, Wilayah Pesisir, Eksistensi Diri

Regional Meaning in the Coastal Malay Community of Bengkulu City

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing the meaning of the territory owned by the
coastal Malay community of Bengkulu City as a form of self-identity. This study uses 2
qualitative descriptive approach as a 1ype of research. This study uses Social Action Theory
(Max Weber) to see the actions taken by the coastal Malay community of Bengkulu City
showing cultural identity. Determination of informants in this study using the Snowball sampling
t_echnique. The data collection technique was done by means of observation, interviews,
literature study and documentation. The results obtained from this study indicate that the actions
taken by the Coastal Malays of Bengkulu City in defending the area are included in the
Instrumental Rational action because they consider that the coastal area 1s one of the ways that
can be done to show their existence as one of the tribes in the City. Bengkulu.

Keywords: Identity, Coastal Areas, Self-Existence
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PENDAH ULUAN

Kota Bengkulu
suku yang hidup

Berdasarkan informasl
y 9
buku “Bunga Rampai Melayu Bengkulu

(2004:110) bahwa Kota Bengkulu jika

dilihat dari sejarah, merupakan daerah

pemusatan penduduk. Perkembangan suku-
suku di Kota Bengkulu juga didasari oleh
dengan

asli

percampuran  penduduk

pendatang. Informasi dari buku “Bunga

tersebut

bahwa di
Bengkulu berkembang beberapa suku yang

Rampai Melayu Bengkulu”

memberi pemahaman Kota

Suku Melayu  dj

Bengkulu lebih

diidentikkan sebagai “Orang Bengkulu Asli”

Karena masyarakat yang berasal dari suku

lain akan Jebih sreg dipanggil berdasarkan
asal sukumya, sepertj

“Orang | em bak”,

“0
_ _rang Serawaiw,

: “Ol‘al‘lg Rejang:a’
;cOrang MUkO"MUkO”,

mu :
dapat dikatak “C{Jl % Kota Bengkuly
Menjadj |, W o Wilayah yang
- | el]U Q ‘ '
Masing syk,, s dai Masing-

yang terdapat dalam

?

erdiri dari beberapa

cecara berdampingan.

12

i

Batasan identitas dapat berperap SEbaga
kepemilikan dart suatu suku, sepert y
diungkapkan oleh Gudykunst dalapn, Sitey
(2015:8) bahwa identitas yang menjag abe
dalam suatu suku dapat memenggp,
komunikasi yang berkaitan dengan kekuatg,
dan apa yang dimiliki oleh suku tersep,
Diperkuat dengan pendapat dari Martin g,
Nakayama dalam Sitepu (2015:6) bahy,
batasan identitas akan berhubungan dengg
bagaimana anggota suku mengidentifikas;
dirinya sendiri, seberapa besar pemahamar
mengenai tradisi, adat istiadat, nilai dan
perilaku, serta seberapa besar pula ras
memiliki atas suku. Maka, dapat dipahami

bahwa wilayah juga dapat menjadi salah

satu batasan identitas yang dimiliki olef

setiap suku yang ada di Kota Bengkulu.
termasuk suku Melayu meskipun saat ini
identitas budayanya telah melebur dengan
suku-suku lain yang ada di Kota Bengkult
karena belum memiliki batasan identitas

yang jelas.

Berdasarkan yans

hasil wawancara

dilakukan pada Harmen, selaku Ketud

menunjukkan bahwa wilayal
Pesisir yang ada di Kota Bengkulu sebagi®”

besar adalah sebaran wilayah tinggal bag’
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masyarakat Melayu Kota Bengkulu hingga

saat ini, dalam pernyataan berikut :

“...Suku Melayu saat ini sudah

tidak lagi berkelompok karena

sudah menyebar dan

banyaknya pendatang yang
masuk ke wilayah kami. Begitu

juga dengan Adat yang saat ini

sudah bercampur dengan adat

dar1 suku pendatang. Jika ingin

dipetakan, sulit saat ini.

Namun, daerah Berkas,

Penurunan, Padang Dedok,

Kandang 1tu dulunya termasuk

daerah mayoritas untuk

Melayu Bengkulu.” (Harmen,

Pra Penelitian 18 Januari1 2021)
Dengan demikian, didapatkan 1nformasi
bahwa saat 1n1 wilayah geografis masyarakat
Melayu Kota Bengkulu telah menyebar dan
menyatu dengan masyarakat pendatang.
Namun, wilayah untuk daerah Berkas,
Penurunan, Padang Dedok, dan Kandang
dapat menjadi gambaran awal mengenal
keberadaan dari  masyarakat = yang
merupakan bagian dari Melayu Kota
Bengkulu karena sempat menjadi daerah

mayoritas untuk Melayu Bengkulu.

Fksistensi menjadi penting dalam
komunikasi, termasuk dalam komunikasi
antar budaya. Hal ini didukung oleh
pendapat dari Juhanda (2019, p. 58)
mengenai makna dari  pesan  yang

disampaikan dalam komunikasi antar

13
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masyarakat terletak pada bagaimana cara
dari masuyarakat tersebut komunikasi lintas
manusia dan lintas kelompok sosial sehingga
berkaitan dengan bagaimana nilai dan
kebiasaan masyarakat menjadi karakter dari
masyarakat tersebut  sehingga dalam
penelitian ini Eksistensi berperan dalam
menyampaikan pesan ataupun makna yang
dimiliki oleh masyarakat Melayu Pesisir
Kota Bengkulu melalui wilayah tempat
tinggal sebagai salah satu bentuk identitas
yang mereka miliki sebagai salah satu suku
yang terdapat di Kota Bengkulu, maka
dalam penelitian ini, peneliti mengambil

judul  penelitian “Makna  Wilayah

Masyarakat Pesisir Kota Bengkulu”
karena  eksistensti dalam  pandangan
komunikasi dapat dipahami sebagai pesan
yang Ingin disampaikan suku Melayu
Bengkulu tentang keberadaan mereka di
Kota Bengkulu terhadap suku lain di

wilayah yang sama.

TINJAUAN PUSTAKA

Melayu Kota Bengkulu

Dalam buku Bunga Rampai Melayu
Bengkulu  (Sarwono  dkk. 2004:224)
disebutkan bahwa secara geografis, orang
Melayu Bengkulu bermukim di sebagian

besar wilayah pesisir pantai Kota Bengkulu
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ena
serta meluas ke arah utara dan selatan kar

masyarakat ~ yang mendiami  wilayah

pinggiran kota merupakan masyarakat

i beber suku lainnya,
campuran dari beberapa

khususnya seperti suku Serawai, Lembak

dan Rejang. Meskipun belum diketahui
secara pasti sejak kapan suku Melayu ini
masuk ke Bengkulu, namun ada produk
tradisi Melayu yang dapat mendukung
keberadaan  Melayu  Bengkulu  in,
diantaranya tampak jelas pada tulisan-tulisan
ritual, pesta adat atau yang lebih dikenal
dengan 1stilah “bimbang” yang mengacu
pada nilai kehormatan dalam suatu adat
ataupun tradisi Melayu Bengkulu.
Eksistensi dan Identitas Budaya

Eksistensi seringkali dikenal dengan
satu 1stilah, yaitu keberadaan. Dalam Kamus

Lengkap Bahasa Indonesia (Depdikbud,
2003) dijelaskan bahwa Eksistensi memiliki

pengertian sebagai keberadaan dan keadaan.
Abidin dalam Tanjung (2019, p. 211)

memberikan definisi eksistensi sebagai suaty

» melainkan lentyr atay kenyal sert
mengalami perkembang

an atay sebaliknya
kemunduran

yang lergantung pada

14

kemampuan  dalam mengaktualisasikan

potensi—potensinya. Untuk itu, eksistensi
memiliki peran yang besar dalam ha]

mempertahankan serta ~ menunjukkan

identitas suatu budaya.

Rummens dalam Santoso (2006, p.
44) memberikan definisi identitas berasal

dari kata "idem" dalam bahasa Latin yang

berarti sama sehingga mengandung makna

kesamaan atau kesatuan dengan yang lain

dalam suatu wilayah atau hal-hal tertentu,
identitas juga  mengandung  makna

perbedaan sebagai suatu karakter yang
membedakan suatu individu atau kelompok
dari 1ndividu atau kelompok lainnya.
Dengan demikian, identitas memberikan
makna pada suatu anggota kelompok pada

sesama anggota dan pada masyarakat lain

sebagai bentuk karakter yang membedakan

satu suku pada suku lainnya.

Untuk itu, eksistensi yang berperan

dalam menunjukkan identitas budaya dalam

suatu suku, dapat  memilik fungsi

komunikasi, Khususnya komunikasi antar

budaya, karena akan ada pesan yang

disampaikan ketika suatu suku tersebut

melakukan suaty upaya eksistensi identitas

budayanya.

Teori Tindakan Sosial
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Teori Tindakan Sosial dalam (Muhlis
& Norkholis, 2016) dikemukakan oleh Max
Weber bahwa tindakan manusia dianggap
sebagai sebuah bentuk tindakan sosial
dimana tindakan itu ditujukan pada orang
lain sehingga yang dimaksud dengan
tindakan sosial itu adalah tindakan individu
sepanjang tindakannya itu mempunyai
makna atau arti subjektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Istilah
“makna” (meaning) menjadi konsepsi dasar
dan utama usaha memahami tindakan sosial
atau tindakan bermakna (meaningfully
action).

Weber dalam Ritzer (2001) secara

khusus mengklasifikasikan tindakan sosial
yang memiliki arti subjektif kedalam empat
tipe, yakni:

1. Tindakan Rasionalitas Instrumental
(Lwerk Rational)

Merupakan tindakan yang dilakukan
atas dasar pertimbangan namun
dalam kondisi emosional yang
stabil/sadar diri sehingga dapat

disesuaikan dengan tujuan tindakan

pertimbangan dalam melakukannya

dengan kesadaran dan tujuanya

15

berhubungan  dengan  nilai-nilai

individu yang bersifat absolut.

3. Tindakan Afektif (Affectual
Action)

Merupakan tindakan yang erat
kaitannya dengan kondisi emosi dari

individu yang melakukannya

sehingga instrumen digunakan untuk

mencapai tujuan.

4. Tindakan Tradisional (Traditional

Action)

Merupakan tindakan yang dilakukan
atas dasar adat dan tradisi. Sehingga
berhubungan dengan kebiasan yang

sifatnya turun-temurun.

Teor1 Tindakan Sosial Max Weber
ini digunakan dalam penelitian ini sebagai
pisau analisis dalam melihat makna wilayah
yang imiliki oleh masyarakat Melayu Pesisir
Kota Bengkulu terhadao wilayah Pesisir
yang menjadi salah satu upaya dalam
mempertahankan identitas dari suku Melayu
di Kota Bengkulu sebagai salah satu suku
yang juga mendiami wilayah bersama
dengan suku-suku lainnya baik suku dari
masyarakat lokal di Bengkulu maupun suku

pendatang yang saat ini semuanya hidup

secara berdampingan.

METODE PENELITIAN
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Tipe Peneclitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif secbagal jenis
penelitian karena mengungkapkan data

deskriptif’ (Andyani 2013) sehingga dalam

peneliti akan

melakukan  penelitian,

membutuhkan waktu dalam  memahami
subyek penelitian yang berkaitan dengan

pemaknaan wilayah bagi masyarakat

Melayu Pesisir Kota Bengkulu. Lebih lanjut,
Widodo & Mukhtar (2000) mengatakan

bahwa penelitian kualitatif yang termasuk

dalam  penelitian  lapangan  sangat

mengandalkan data yang diperoleh melalui

dokumentasi atau

informan, responden,
observasi pada setting sosial yang berkaitan

dengan subyek yang diteliti.

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang

yang akan memberikan informasi terkait
dengan hasil dalam

sehingga akan bersifat sangat penting dalam

sebuah penelitian

jalannya penelitian karena menurut Becker

(1970) dalam Nurdian; (2014), informan

akan sangat menentukan data lapangan yang
diperoleh  bersama dengan

responden,
dokumentas;

alau  obseryasi pada setting
sosial yang dilakukan.

| Sehingga  dalam penelitian  ip;
Informan penelitian adalah mereka yang

16

mengetahui, memahami, menjalani dan
memiliki berbagal informasi pokok yang
diperlukan dalam penelitian, yaitu tokoh-
tokoh Melayu di Kota Bengkulu, dan

Masyarakar Melayu Pesisir Kota Bengkulu.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang

memerlukan teknik, alat serta kegiatan yang

dapat diandalkan ini menjadi sangat penting
dalam sebuah penelitian. Sugiyono dalam

Utami (2019) menjelaskan bahwa teknik

pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapat data

tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,

maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi

standar data

Dalam hal

yang
peneliti

mengunakan tiga macam teknik yaitu:

ditetapkan. ini,

Observasi Partisipan, Wawancara Mendalam

dan Focus Group Discussion (FGD).

Teknik Analisis Data

Menurut miles dan Huberman dalam

dkk  (2020) menyatakan bahwa
kegiatan analisis terdiri

Alfi,

dari tiga alur

Kegiatan yang terjadi
yaitu reduksi d

S€cara bersamaan,

ata, penyajian data, dan
Penarikan kesimpulan/verivikasi
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sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan
data. Untuk itu, dalam penelitian ini teknik
analisis data yang digunakan akan mencakup

reduksi data, deskriptif data serta kemudian

hasil analisis data tersebut dilakukan
penarikan kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti lakukan pada tokoh Melayu di Kota
Bengkulu dan Masyarakat Melayu Pesisir
Kota Bengkulu menunjukkan bahwa salah
satu upaya yang dilakukan oleh masyarakat

Melayu Pesisir Kota Bengkulu dalam

menunjukkan  identitas

budaya nya

dilakukan pada wilayah Pesisir yang pada

saat 11 menjadi mayoritas sebaran tinggal

bagi masyarakat Melayu di Kota Bengkulu.
Pemikiran

mengenal  masyarakat

Melayu Kota Bengkulu adalah masyarakat
yang mendiami wilayah pesisir, eneliti

dapatkan
dengan Amer, selaku wakil ketua adat Pasar

langsung melalui wawancara

Bengkulu yang memberikan claim atas
dirinya sebagai masyarakat Melayu Kota
Bengkulu bahwa wilayah pesisir yang
mencakup Pasar Bengkulu, Pasar Pedati,
Sungai  Hitam,  Malabero (sebelum
bercampur dengan banyak pendatang), dan

Kandang Mas adalah sebaran wilayah

tinggal Melayu Kota Bengkulu,

17

“... Orang Melayu Kota Bengkulu
itu yang tinggal di pesisir kota
Bengkulu. Nah, yang masuk wilayah
Melayu itu dari Pondok Kelapo,
Pasar Pedati, Sungai Hitam. Pasar
Bengkulu, Malabero (tapi sebelum
bercampur). Kandang Mas juga ada,
tapi karena mereka nomaden dulu,
dan pada saat ini 80% orang Pasar
Bengkulu itu orang Melayu kota
Bengkulu karena sampai saat ini
masih menggunakan adat Bengkulu
yaitu adat Melayu Kota Bengkulu

misalnya  Pernikahan”  (Amer,
wawancara penelitian tanggal 20
April 2021)

Hasil wawancara yang didapatkan
dari Junai, selaku ketua adat Berkas juga
menunjukkaan bahwa wilayah pesisir adalah
tempat tinggal bagi masyarakat Melayu Kota
Bengkulu khususnya Teluk Segara, yaitu
Pasar Baru, Tengah Padang dan Bajak.
Namun, dalam konstruksi pemikiran yang
dimiliki diketahui bahwa
Masyarakat Melayu Kota Bengkulu saat ini

sudah memiliki kehidupan yang bercampur

oleh Junai

dengan pendatang sehingga untuk wilayah
Pesisir saat ini tidak hanya dihuni oleh

masyarakat Melayu Kota Bengkulu saja,

melainkan juga pendatang.

"...Melayu Bengkulu yang di Kota
Itu, umumnya yang mendiami daerah
Pesisir yakni wilayah Teluk Segara,
mulai dari daerah Pasar Baru,
Tengah Padang dan Bajak. Tapi,
sekarang Melayu Bengkulu ini sudah
bercampur  dengan pendatang.”
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(Junai, wawancara penelitian tanggal
29 Desember 2020).

Wawancara yang dilakukan pada
Harmen, selaku Ketua BMA Kota Bengkulu
juga memberikan informasi bahwa daerah
Pesisir yang mencakup Berkas, Penurunan,
dan Padang Dedok adalah wilayah tempat
tinggal untuk masyarakat Melayu Kota
Bengkulu. Selain itu, daerah Kandang Mas
kecamatan Kampung Melayu juga diyakini

sebagal daerah mayoritas tempat tinggal

masyarakat

Melayu Kota  Bengkulu

meskipun saat ini sudah tidak lagi menjadi
wilayah mayoritas karena tidak banyak lagi
yang bermukim akibat pengaruh pendatang.

~...Suku Melayu saat ini sudah tidak
lagi berkelompok karena sudah
menyebar dan banyaknya pendatang
yang masuk ke wilayah kami. Begitu
juga dengan Adat nya yang saat ini
sudah bercampur dengan adat dari
suku  pendatang.  Jika Ingin
dipetakan, sulit saat ini. Namun,
daerah pesisir itu merupakan wilayah

tinggal Melayu kota, mulai dari
Berkas, Penurunan, Padang Dedok.

Kandang Mas juga termasuk, sesuaj
namanya kan Kampung Melaynu,
dulunya termasuk daerah mayoritas
untuk Melayu Bengkulu meskipun
saat 1ni masih ada tapi tidak terlaly
banyak Jagj,” (Harmen, wawancara
pepe]itian langgal 18 Januari 2021)

Wilayah lempat tinggal yang menjadj

yang dimiliki oleh

masyarakat Melayy Kota Bengkulu juga

dapat digunakan oleh Masyarakat sebagaj

18

salah satu upaya dalam mempertahankap
eksistensi keberadaannya sebagai salah
satu suku yang ada di Kota Bengkuly,
seperti yang dikatakan oleh Harmen,

selaku Ketua BMA Kota Bengkuly

sekaligus ketua adat Kandang Mas Kota
Bengkulu yakni :

dilakukan  pada

“...Juga saya bertahan untuk terus
tinggal disini karena disini masih
banyak orang Melayu. Maka cara
yang saya lakukan adalah tidak
memperbolehkan sanak saudara
menjual lahan disini agar suku
Melayu nya tidak punah. Kita harus
benar-benar melestarikan tradisi
yang kita miliki. Jadi dengan tetap
bertahan disini merupakan salah
satu langkah kita untuk terus
bertahan,agar identitas kita tidak
hilang. Paling tidak, lahan kita
disekitar kita disini kita jadikan
ladang usaha agar tidak matialih
fungsikan lahan ini sebagai bisnis
ya tujuannya agar tidak tergerus
oleh pendatang dan menjaga nilai-
nilai  Melayu disini.” (Harmen,

wawancara penelitian 18 Januari
2020)

Berdasarkan hasil wawancara yang

Harmen, didapatkan

Informasi bahwa upaya mempertahankan

wilayah sampai saat ini masih dilakukan

oleh masyarakat dj wilayah Kandang Mas
yang menjadi salah saty wilayah tempat
tinggal masyarakat Melayu Kota Bengkulu
karena cara inj dianggap sebagai salah satu

dpaya agar wilayah Kandang Mas tidak
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banyak bercampur dengan suku lain
termasuk pendatang schingga nilai ke-

suku-an Melayu didalamnya masih sangat

terjaga.

Dengan demikian, wilayah Pesisir
dimaknai sebagai wilayah yang di-claim
sebagalr sebaran wilayah tinggal bagi
masyarakat Melayu Pesisir Kota Bengkulu
sehingga menjadi salah satu upaya yang
dilakukan dalam menunjukkan keberadaan
dir1 ditengah suku-suku lain yang juga
berkembang di Kota Bengkulu. Untuk itu,
tindakan ini termasuk dalam jenis tindakan
Rasional Instrumental karena wilayah
Pesisir menjadi alat dalam
mempertahankan identitas dan tindakan
mempertahankan wilayah Pesisir saat ini
merupakan tindakan yang dilakukan
dengan penuh kesadaran diri masyarakat
Melayu Pesisir Kota Bengkulu yang
merasa harus benar-benar tegas dalam

menunjukkan keberadaan diri melalui
tempat tinggal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah peneliti lakukan pada informan

penelitian  melalui  wawancara secara
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langsung serta melalui teknik Focus Group
Discussion (FGD), peneliti dapat menarik

sebuah kesimpulan bahwa suku Melayu di
Kota Bengkulu yang pada saat ini memiliki

kehidupan melebur dengan suku-suku lain
baik local maupun pendatang, memiliki
salah satu upaya yang dilakukan dalam
menunjukkan identitas dir1 sebagai salah
satu suku yang juga mendiami wilayah Kota
Bengkulu, yakni dengan selalu
mempertahankan wilayah Pesisir sebagai
wilayah tempat tinggal masyarakat Melayu
Pesisir Kota Bengkulu, sehingga wilayah
Pesisir dalam hal ini memiliki makna
sebagal upaya dalam menunjukkan identitas
diri. Dengan demikian, tindakan
mempertahankan wilayah Pesisir sebagai
claim wilayah tinggal bagi masyarakat
Melayu Pesisir Kota Bengkulu termasuk
dalam jenis tindakan Rasional Instrumental
karena tindakan ini dilakukan dengan penuh
kesadaran dan Wilayah Pesisir menjadi
alat/instrument dalam menunjukkan identitas

dirt bagi masyarakat Melayu Pesisir Kota
Bengkulu.

Saran

Dalam  penelitian ini, peneiti

memiliki beberapa saran penelitian, yakni

sebagai berikut :
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|. Bagi Masyarakat Melayu Pesisir

Kota Bengkulu, diharapkan
untuk dapat terus
identitas

mempertahankan

dengan selalu mempertahankan
wilayah tinggal agar selalu
terjaga identitasnya.

2. Bagi BMA Kota Bengkulu,
sebagai pemegang kebijakan
dalam adat yang berkembang di
Kota Bengkulu, diharapkan dapat
memberikan  sosialisasi  pada
masyarakat di Kota Bengkulu
mengenal 1dentitas yang dimiliki
oleh suku Melayu di Kota
Bengkulu.
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